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Optimization of Orally Dissolving Film Leaf Extract (Peronema Canescens)
using Pullulan and Maltodextrin as Film Forming Agent with Surface
Response Method

Aliza Farhan
08061181823004

ABSTRACT

Sungkai leaves (Peronema canescens) contain various secondary metabolites, one
of which is flavonoids. Flavonoids themselves have the potential as
immunomodulators to prevent Covid-19. Sungkai leaf extract has an unpleasant
bitter taste causing the lack of utilization of sungkai leaf. The preparation of orally
dissolving film is expected to be able to overcome the problems of sungkai leaf
extract by covering the taste and attractive appearance. The orally dissolving film
of sungkai leaf extract will be formulated with variations in the concentration of
pullulan and maltodextrin polymers using the Design-Expert® application with the
response surface methodology, the central composite design approach, which
produces 9 formulas with different concentrations of pullulan and maltodextrin and
determined the thickness response, percent elongation. , folding endurance, and
disintegration time in order to obtain an orally dissolving film of sungkai leaf
extract with physical conditions that meet the requirements so that the optimum
formula will be obtained. Phytochemical screening of sungkai leaf extract produced
flavonoids, alkaloids, terpenoids, tannins, and saponins. The total flavonoid content
of sungkai leaf extract produced was 450.9 mgQE/g extract. The optimum formula
used pullulan and maltodextrin concentrations of 346,032 mg and 100 mg,
respectively. The optimum formula resulted in a thickness of 0.098 mm, an
elongation percentage of 42.212%, a folding resistance of 441.34 and a
disintegration time of 24 seconds. The optimum formula had a pH of 5.4, uniformity
of weight 0.064 mg, uniformity of levels 104,202 + 4.193%, drug release of 97% at
30 seconds, good organoleptic results after stability test with levels produced in
cycle 6 0f 97,113 + 1,030%. The resulting hedonic test conducted on 30 respondents
resulted in an average assessment of taste, texture, color, and aroma of 4, 3, 2, 3.

Keywords: Pullulan, Maltodextrin, Sungkai Leaf, Response Surface
Methodology, Central Composite Design
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Optimasi Orally Dissolving Film Ekstrak Daun Sungkai (Peronema
Canescens) Menggunakan Pullulan dan Maltodekstrin sebagai Film Forming
Agent dengan Response Surface Method

Aliza Farhan
08061181823004

ABSTRAK

Daun sungkai (Peronema canescens) mengandung berbagai senyawa metabolit
sekunder salah satunya flavonoid. Flavonoid sendiri memiliki berpotensi sebagai
imunomodulator untuk mencegah Covid-19. Ekstrak daun sungkai memiliki rasa
pahit yang tidak enak menyebabkan kurangnya untuk memanfaatkan daun sungkai.
Sediaan orally dissolving film diharapkan dapat mengatasi permasalahan dari
ekstrak daun sungkai dengan menutupi rasa dan tampilan yang menarik. Sediaan
orally dissolving film ekstrak daun sungkai akan diformulasikan dengan variasi
konsentrasi polimer pullulan dan maltodextrin menggunakan aplikasi Design-
Expert® dengan metode response surface methodology pendekatan central
composite design yang menghasilkan 9 formula dengan variasi konsentrasi pullulan
dan maltodextrin yang berbeda dan ditentukan respon ketebalan, persen elongasi,
daya tahan lipat, dan waktu hancur agar diperoleh orally dissolving film ekstrak
daun sungkai dengan kondisi fisik yang memenuhi persyaratan sehingga nantinya
didapatkan formula optimum. Skrining fitokimia ekstrak daun sungkai
menghasilkan flavonoid, alkaloid, terpenoid, tannin, dan saponin. Kadar total
flavonoid ekstrak daun sungkai yang dihasilkan sebesar 450,9 mgQE/g ekstrak.
Formula optimum menggunakan konsentrasi pullulan dan maltodextrin berturut-
turut sebesar 346.032 mg dan 100 mg. Formula optimum menghasilkan ketebalan
0.098 mm, persen elongasi 42,212 %, daya tahan lipatan 441,34, waktu hancur 24
detik. Formula optimum memiliki pH 5,4, keseragaman bobot 0,064 mg,
keseragaman kadar 104.202 +4.193 %, pelepasan obat sebesar 97 % pada 30 detik,
organoleptis dihasikan baik setelah uji stabilitas dengan kadar yang dihasilkan pada
siklus ke 6 sebesar 97.113 + 1.030 %. Uji hedonik yang dihasilkan yang dilakukan
kepada 30 responden menghasilkan rata- rata penilaian pada rasa, tekstur, warna,
dan aroma berturut-turut sebesar 4, 3, 2, 3.

Kata kunci: Pullulan, Maltodextrin, Daun Sungkai, Response Surface

Methodology, Central Composite Design
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Banyak cara yang sudah dilakukan untuk memberi kenyamanan pada
pemberian rute oral, oleh karena itu dikembangkan suatu sediaan agar pengguna
dapat mempermudah dalam mengkonsumsi obat salah satunya orally dissolving
film berupa bentuk sediaan yang tipis, lebih ringan, fleksibel, dan cepat larut dalam
rongga mulut tanpa membutuhkan air untuk menelan serta jalur pelarutan cepat
menggunakan jalur sublingual. Penyerapan obat yang cepat memungkinkan
mengarah pada onset kerja obat yang cepat (Shojaei ef al., 1998). Beberapa zat aktif
yang dapat digunakan untuk membuat sediaan orally dissolving film memiliki rasa
pahit sehingga membuat formulasi menjadi tidak enak, terutama untuk formulasi
pediatrik. Hal ini membuat sediaan orally dissolving film harus memiliki rasa yang
enak, sehingga sediaan orally dissolving film dapat memberikan rasa yang nyaman
saat didalam rongga mulut (Kalyan dan Bansal, 2012).

Sediaan orally dissolving film memiliki komponen sangat penting yang
disebut film forming (bahan pembentuk film). Pembuatan orally dissolving film,
polimer pembentuk film dapat digunakan tunggal atau dikombinasi untuk
mendapatkan kondisi fisik yang telah dipersyaratkan (Corniello, 2006). Film yang
terbuat dari polimer alami memiliki beberapa keunggulan. Penggunaan polimer
alami akan membuat film mudah larut dalam satu menit dalam pelarut dan sifat
mekanik yang baik serta penggunaanya aman karena tidak toksik. Polimer alam

yang dapat digunakan sebagai film pembentuk diantaranya maltodextrin pullulan,



xanthan gum, guar gum, Na alginat, karagenan (Choudhary et al., 2012; Pallavi dan
Pallavi, 2017). Formulasi film berbasis pullulan menunjukkan pembentukan film
yang sangat jernih, mengkilap, transparan, dan mempunyai waktu hancur terendah
(15 detik) dan menghasilkan persen pelepasan 100% dalam waktu 37 detik
(Ganduri et al, 2016). Maltodekstrin merupakan pembentuk film alami dapat
dicampurkan untuk meningkatkan sifat film yang baik. Keuntungan yang dimiliki
oleh maltodekstrin yaitu memiliki waktu hancur 24 detik serta aman tidak beracun
dan memiliki rasa yang enak ketika berada didalam mulut (Parikh ez al., 2014).

Penggunaan pullulan yang dikombinasikan dengan maltodkestrin
menghasilkan kondisi film yang baik dengan didapatkan waktu hancur kurang dari
20 detik serta persen pelepasan obat hampir 100% dalam waktu 30 detik (Pallavi
dan Pallavi, 2017). Penggunaan pullulan dan maltodekstrin sebagai polimer
pembentuk film menunjukkan tidak ada modifikasi atau interaksi antara obat
dengan pullulan dan maltodekstrin sehingga obat tersebut tetap mempertahankan
identitasnya tanpa kehilangan sifat-sifatnya. Sehingga kombinasi pullulan dan
maltodekstrin tidak akan menunjukan efek yang merugikan dalam formulasi
(Pallavi dan Pallavi, 2017).

Daun sungkai belakangan ini banyak digunakan sebagai ramuan alami
dalam menambah daya tahan tubuh untuk mencegah dan mengatasi COVID-19.
Menurut Erza dan Syariffudin, (2020) pasien yang dirawat di RSUD Kolonel
Abujani Merangin rata-rata cepat sembuh setelah mengkonsumsi daun sungkai
(Peronema canescens.). Pengujian yang telah dilaksanakan oleh Yani dan Agus
(2014) menyebutkan penggunaan ekstrak daun sungkai muda (Peronema

canescens) sebagai obat herbal dengan dosis 0,5625 mg/Kg b/b dapat menurunkan



29% suhu tubuh mencit dan dapat meningkatkan 36% jumlah leukosit karena di
dalam daun sungkai mempunyai senyawa kimia aktif seperti flavonoid, peronemin,
sitosterol, phytol, dan diterpenoid, yang secara sinergis meningkatkan jumlah
leukosit dalam tubuh. Kandungan ekstrak yang mengandung flavonoid mampu
meningkatkan jumlah sel-sel leukosit dan IL-2 komponennya sehingga berpotensi
sebagai aktivitas imunomodulator (Sukmayadi, 2014).

Response surface method (RSM) dalam penelitian digunakan untuk
mengoptimalkan formulasi orally dissolving film. Level rendah pullulan
mengunakan konsentrasi 200 mg dan tinggi 400 mg serta level rendah dan tinggi
untuk maltodextrin menggunakan konsentrasi 200-400 mg (Panchal ez al., 2012;
Pallavi dan pallavi 2017). Persen elongasi, daya lipat, ketebalan film, dan waktu
hancur dipilih sebagai variabel terikat. Hasil penelitian diharapkan menunjukan
keberhasilan pengembangan film dengan sifat mekanik dan waktu hancur yang
optimal. Formulasi yang dioptimalkan dilakukan evaluasi (Pandey et al., 2013).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian kali ini untuk memberi pengetahuan
pengaruh pullulan dan maltodekstrin pada ekstrak daun sungkai (Peronema
canescens. ) terhadap film yang terbentuk sehingga penelitian ini dapat
menghasilkan formula optimal pada orally dissolving film daun sungkai (Peronema
canescens.) dengan kombinasi pullulan dan maltodekstrin menggunakan response

surface method.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, didapatkan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi pullulan dan maltodekstrin
terhadap parameter fisik orally dissolving film ekstrak daun sungkai
(Peronema canescens) meliputi ketebalan, persen elongasi, daya tahan lipat,
dan waktu hancur?

Berapa konsentrasi optimal pada sediaan orally dissolving film ekstrak daun
sungkai (Peronema canescens) yang dihasilkan dengan menggunakan
response surface method?

Bagaimana hasil evaluasi formula optimum orally dissolving film ekstrak
daun sungkai (Peronema canescens) yang dihasilkan?

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pullulan dan maltodekstrin
terhadap parameter fisik orally dissolving film ekstrak daun sungkai
(Peronema canescens) meliputi ketebalan, persen elongasi, daya tahan lipat,
dan waktu hancur.

Mengetahui konsentrasi optimal pada sediaan orally dissolving film ekstrak
daun sungkai (Peronema canescens) yang dihasilkan dengan menggunakan
response surface method

Mengetahui hasil evaluasi formula optimum orally dissolving film ekstrak

daun sungkai (Peronema canescens) yang dihasilkan.



1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan dapat memberi manfaat bagi peneliti dan
masyarakat, yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh Pullulan dan
maltodekstrin terhadap pengaruh karakteristik fisik sediaan yang meliputi waktu
hancur, ketebalan, persen elongasi, dan daya tahan lipat sehingga memberikan
formula optimum formula optimal orally dissolving film ekstrak daun sungkai.
Serta mengetahui hasil evaluasi keseragaman bobot, pH sediaan, persebaran kadar,
disolusi dan hasil uji stabilitas fisik dan kadar film ekstrak daun sungkai serta
menjadi referensi dalam penentuan formulasi dan metode pembuatan sediaan orally
dissolving film dengan polimer pullulan dan maltodekstrin untuk bahan baku
ekstrak tumbuhan, serta diharapkan dapat menjadi sediaan baru untuk ekstrak daun

sungkai.
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